EJAAN BAHASA INDONESIA
 (Bagian 1)

(Pertemuan ke-4)


A. Pengertian Ejaan
Keseluruhan peraturan bagaimana melambangkan bunyi ujaran dan bagaimana hubungan antara lambang tersebut (pemisahan dan penggabungannya dalam suatu bahasa).

B. Ejaan yang Pernah Diberlakukan di Indonesia 
(1) Ejaan van Ophuijsen (1901) 
Aturan dalam Ejaan van Ophuijsen yang menonjol 
(1) huruf j untuk y, contoh jang, pajah 
(2) oe untuk u, contoh Soekarno 
(3) tanda diakritik, contoh ma`moer dan ta`

(2) Ejaan Soewandi (ditetapkan 19 Maret 1947) 
(1) Huruf oe menjadi u
(2) Bunyi hamzah atau sentak menjadi k, contoh tak 
(3) Kata ulang boleh ditulis dengan angka 2, contoh anak2
(4) Awalan di- dan kata depan di ditulis serangkai, contoh dikebun dan disapu

(3) Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan
Pada tanggal 16 Agustus 1972 Presiden RI meresmikan Ejaan yang Disempurnakan berdasarkan Keputusan Presiden No 57 Tahun 1972.
(1) j untuk mengganti dj, contoh jalan
(2) y untuk mengganti j contoh payung
(3) ny untuk menganti nj, contoh nyonya
(4) sy untuk mengganti sj, contoh isyarat
(5) c untuk mengganti tj, contoh cukup
(6) kh untuk mengganti ch, contoh akhir
(7) peresmian huruf serapan, yaitu f v, z (contoh maaf, valuta, dan lezat)
(8) huruf q dan x yang lazim digunakan dalam ilmu eksakta tetap digunakan, contoh sinar X, dan xilena
(9) di sebagai awalan dan di sebàgai kata depan dibedakan, contoh di kebun dan dimakan
(10) kata ulang ditulis utuh, contoh rumah-rumah


C. Ruang Lingkup Ejaan
(1) Pemakaian Huruf
a. Nama-Nama Huruf
· a – z
· Diftong: au, ai, dan oi yang dilafalkan sebagai vokal yang diikuti konsonan luncuran w dan y.
· Gabungan huruf: kh, ng, ny dan sy (contoh: makhluk, memang, nyonya, dan masyarakat)
· Dalam bidang khusus digunakan nk (contoh: bank, sanksi), sedangkan dh, dl, th, ts tidak digunakan. Contoh yang salah ialah Ramadhan, yang dianjurkan ialah Ramadan.

b. Lafal Singkatan dan Kata
AC (dilafalkan a-ce, bukan a-se), ABC (dilafalkan a-be-ce, bukan a-be-se), MTQ (dilafalkan em-te-ki, bukan em-te-kyu). kecuali singkatan yang bersifat internasional contoh Unesco (dilafalkan yu-nes-ko, bukan u-nes-co).

c. Penyukuan atau Pemenggalan
· penyukuan pada dua vokal yang berurutan 
di antara kedua vokal tersebut, contoh la-in
· peñyukuan dua buah vokal yang mengapit konsonan di tengah kata 
sebelum konsonan itu, contoh se-ret
· Penyukuan dua buah konsonan berurutan di tengah kata 
di antara kedua konsonan itu, contoh mak-sud 
· Penyukuan tiga konsonan atau lebih di tengah kata 
diantara konsonan pertama dengan konsonan kedua, contoh ab-strak 
· Penyukuan pada kata-kata yang berasal dari dua unsur 
pisahkan dulu suku-sukunya, contohnya kilo-gram, menjadi ki-lo-gram 
· penyukuan pada kata yang berimbuhan dan berpartikel 
pisahkan dulu imbunan/partikel tersebut, contoh makan-an, menjadi ma-kan-an 
· penyukuan pada nama orang
tidak boleh berdasarkan suku, tetapi bagian dari nama, contoh Dadan Nurzaman

(2) Penulisan Huruf
a. Huruf kapital
1. Huruf pertama kalimat yang berupa petikan langsung
Adik bertanya, “Kapan, kita pulang?”
(digunakan tanda koma, bukan titik)
2. Huruf pertama dalam ungkapan yang berhubungan dengan keagamaan, kitab suci, nama Tuhan, termasuk kata ganti-Nya. Akan tetapi, nama jenis tetap kecil
Contoh:
Limpahan rahmat-Mu, ya Allah
Tuhan Yang Mahakuasa
Allah Yang Maha Pengasih
Injil, Quran, Alquran
3. Huruf awal nama gelar, jabatan, dan pangkat yang diikuti nama orang
Contoh:
Pergerakan ini dipimpin oleh Haji Agus Salim
Presiden, Susilo Bambang Yudhoyono

Jika tidak diberi nama orang atau jabatan, cukup kecil
Ia bercita-cita menjadi seorang profesor.
4. Kata-kata van, den, bin, dan binti berhuruf awal kecil
Contoh:
Tanam Paksa dipimpin oleh van den Bosch,
5. Huruf pertama nama suku, bangsa, dan bahasa
Contoh:
Dalam bahasa Sunda dikenal istilah wanoja.
Kita bangsa Indonesia harus bertekad menyukseskan pembangunan.
Kehidupan suku Asmat sangat sederhana.

Akan tetapi, jika diberi imbuhan, nama tersebut ditulis dengan huruf kecil
Contoh:
Kita harus berusaha mengindonesiakan kata-kata asing.
Nama jenis ditulis kecil

Contoh
gula jawa, kunci inggris
6. Huruf pertama nama tahun, hari raya, dan peristiwa sejarah
Contoh:
Tahun 2013 Masehi merupakan tahun yang bersejarah.
Umat Islam bergembira menyambut hari Lebaran.
7. Huruf pertama nama khas geografi
Contoh:
Di Teluk Jakarta telah dibangun proyek perikanan laut.
Sampah di Kali Ciliwung sangat menumpuk.
Jika tidak nama khas geografi, kata-kata, seperti teluk, selat, laut, dan bukit ditulis kecil.
Contoh:
Nelayan berlayar sampai ke teluk.
8. Nama resmi badan, lembaga pemerintahan, serta nama dokumen resmi
Contoh:
Pasal 36 Undang-Undang Dasar 1945 menyatakan bahwa bahasa Negara adalah bahasa Indonesia.
9. Huruf pertama nama buku, majalah, dan judul karangan, kecuali partikel yang tidak terletak di awal.
Contoh:
Buku Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan diterbitkan oleh Balai Pustaka.
10. Singkatan nama gelar dan sapaan, kecuali dokter
Contoh:
Andien Alma Novita, S.Pd.
11. Huruf kata penunjuk kekerabatan yang dipakai sebagai kata ganti atau sapaan Surat Saudara sudah kami terima.

b. Penulisan Huruf Miring
1. Menuliskan nama buku, majalah, dan surat kabar yang dikutip dalam karangan
(dalam tulisan tangan digunakan garis bawah per kata)
Contoh:
Pusat Bahasa menerbitkan buku Bahasa dan Sastra.
Saya senang membaca Femina.

2. Menegaskan dan mengkhususkan kata, bagian kata, atau frasa
Contoh:
Buatlah kalimat dengan kata duka cita!

3. Untuk menuliskan nama-nama ilmiah atau ungkapan bahasa asing atau daerah
Contoh:
Ungkapan Wilujeng Sumping dalam bahasa Sunda berarti ‘selamat datang’.



TUGAS KE-4

Tentukan pernyataan yang benar dengan membubuhkan tanda silang (X) pada huruf B dan tentukanlah pernyataan yang salah dengan membubuhkan tanda silang (X) pada huruf S.


1. B 	S 	Siapa pun yang tidak suka membaca akan ketinggalan zaman.
2. B 	S 	Tiga perempat peserta masuk beramai-ramai; yang lainnya masuk satu per satu.
3. B 	S 	Undang-Undang Dasar 1945 menghendaki agar kita mengutamakan kepentingan Nasional.
4. B 	S	Buku yang baru terbit itu berjudul Penyakit Dalam dalam masyarakat Desa.
5. B 	S 	Kami benar-benar sedih; sekalipun dia belum pernah berkunjung ke rumah kami.
6. B 	S 	Penulisan bilangan tingkat dapat dilakukan dengan tiga cara, misalnya abad ke-XX, abad ke-20, atau abad kedua puluh.
7. B 	S 	“Di kantor kami ada karyawan baru,” katanya.
8. B 	S 	Sebagian besar mahasiswa Universitas Komputer Indonesia berasal dari SMA.
9. B 	S 	Ejaan kata-kata berikut benar. 
beranak kembar 	kejawa-jawaan 
mengatasnamakan 	pro-Indonesia 
dipetieskan 	berterima kasih.
10. B 	S 	Meski pun tes ini tidak sukar, Anda perlu berhati-hati juga menjawabnya.
11. B 	S 	Ejaan kalimat berikut benar. 
40 orang karyawan diminta mengikuti upacara itu.
12. B 	S 	Dalam keadaan yang gawat ini Presiden Obama mencoba merangkul para pejabat kedekatnya.
13. B 	S 	Di mana pun dia duduk, dia selalu menarik perhatian orang.
14. B 	S 	Singkatan lambang kimia, satuan ukuran, takaran, timbangan, dan mata uang tidak diakhiri dengan tanda titik atau tanda baca lain.
15. B 	S 	Acara seminar itu berlangsung tanggal 10 s/d 16 September 2014.
16. B 	S	Besok saya akan berangkat. Oleh karena itu, saya tidak dapat memenuhi undangan Anda.
17. B 	S 	Soal itu, kalau saya tidak salah, sudah pernah dibahas.
18. B 	S Lambang bilangan perlu dinyatakan dengan angka dan dituliskan dengan huruf sekaligus hanya di dalam dokumen resmi, seperti kuitansi dan pos wesel.
19. B 	S 	Ayahku dilahirkan pada tahun 20 an.
20. B 	S 	Tanda titik atau tanda baca lain tidak digunakan pada akhir alamat pengirim, alamat penerima, dan tanggal surat.
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